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International Seminar on Language Maintenance and Shift (LAMAS) 6 August 9-10, 2016

NOTE
a
This international seminar on Language Maintenance and Shift 6
(LAMAS 6 for short) is a continugfion of the previous LAMAS
seminars conducted annually by the Master Program in Linguistics,
Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Jawa
Tengah.

@Ve would like to extend our deepest gratitude to the seminar
committee for putting together the semjpar that gave rise to this
compilation of papers. Thanks also go to the Head and the Secretary
of the Master Program in Linguistics, Diponegoro University, without
whom the seminar would not have been possible.

The table of contents lists 107 papers and abstracts presented at the
seminar. Some of the papers have been selected to be published in
Parole: Journal of Linguistics and Education, and for these papers
only the abstracts are published in the proceeding.

Of the papers, 4 papers were presented by invited keynote speakers.
They are Peter Suwarno, §h.D. (Arizona University, USA), Mukhlis
Abu Bakar, M.A., Ph.D., (National Institute of Education, Singapore),
Dr. Agus Subiyanto, M.A. (Diponegoro University, Indonesia),
Hywel Coleman, M.A., OBE (University of Leeds, UK).

The topic areas of the papers cover Sociolinguistics (16 papers),
Discourse Analysis (14 papers), Language Acquisition (1 paper),
Language & Culture (5 papers), Linguistics in Education (10 papers),
Language in Politics (1 paper), Pragmatics (21 papers),
Psycholinguistics (3 papers), Semantics (12 papers), Phonology (2
papers), Morphology (1 paper), and Syntax (11 papers).
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TRADISI REBO WEKASAN (TRADISI TOLAK BALAK)
(Studi Kasus Pemertahanan Bahasa dan Budaya Jawa di Pondok Pesantren Tremas
Pacitan Jawa Timur)

Sri Pamungkas & Eny Setyowati
STKIP PGRI Pacitan

sripamungkas18@gmail.com
ines4599@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Pondok Tremas Pacitan Jawa Timur, dengan Para Kyai
sebagai informan kunci dan ustad/ustazah serta para santri/santriwati sebagai informan.
Terlepas dari kontroversi yang ada karya ilmiah ini diangkat sebagai sebuah upaya bahwa
tradisi yang ada di Pondok Pesantren mampu merefleksikan kualitas hubungan antara manusia
dengan manusia maupun manusia dengan Tuhannya. Kebersamaan, kevakinan, dan sandaran
tunggal pada Tihan mampu menyadarkan manusia dan mengembalikannya pada jati diri yang
sebenarnya.

Tradisi Rebo Wekasan merupakan sebuah tradisi yang berkembang di pondok-pondok
pesantren salafiah. Tradisi ini merupakan tradisi turun temurun yang biasanya dilaksanakan
pada hari Rabu, minggu keempat Bulan Safar untuk meminta perlindungan kepada Allah
karena diyakini bahwa pada hari itu Allah menurunkan balak.

Hal yang lebih dalam dari makna Rebo Wekasan sebenarnya adalah untuk mengingatkan
manusia bahwa Tuhan adalah pemilik segala, sehingga ketika Tuhan berkendak maka tidak
seorang pun mampu mencegahnya. Aliran doa yang terus dilakukan merupakan sebuah fase
penyadaran bahwa hanya pada Tuhan selayaknya kita sandarkan setiap detail kehidupan kita.
Fase berikutnya adalah dengan memasukkan rajah berupa tulisan berbahasa Arab yang
mengandung doa-doa ke dalam air kehidupan (sumur) karena divakini dengan doa-doa yang
batk maka dalam diri manusia akan tumbuh kristal vang indah demikian sebaliknya. Dalam hal
demikian kekuatan bahasa berbicara karena bahasa yang bermakna baik dan diucapkan
dengan baik akan memberikan efek pada kualitas manusia. Dalam hal demikian, kekuatan
bahasa menjadi titik fokus bagaimana mental-mental berkualitas tumbuh di pondok pesantren
sebagai salah satu “lembaga penyelamat bahasa” dan " lembaga pemelihara tradisi”.

Kata Kunci : rebo wekasan, revolusi mental, etnolinguistik

1. PENDAHULUAN

Pondok pesantren saat ini bukanlah sebagai lembaga alternatif untuk pendidikan. Sejak dicanangkan
gerakan “Ayo Mondok” yang salah satunya diprakarsai oleh Gus Lukman (Kyai Tremas) Pondok
Pesantren menjadi trend dan bahkan menjadi favorit di kalangan orang tua dan anak-anak yang
menginginkan putra-putri mereka tumbuh menjadi manusia-manusia yang beraklak, kuat dari sisi
agama, dan sisi kehidupan lain, yang bermanfaat untuk kehidupan mereka di dunia maupun di akhirat
kelak.

Pondok pesantren dikatakan oleh Abdurrahman Wahid sebagai subkultur (Raharjo, 1985);
Nurcholis Madjid (1997:3) menyebutnya sebagai lembaga pendidikan indigenous, Clifford Geertz
(1995:45) menyebutnya berperan dalam culmre broker; Azyumardi Azra (1997: xxvi) menyebut
oesantren sebagai pusat rehabilitasi sosial. Kekhasan dan keunikan Pondok Pesantren seolah
membentuk antibody yang kokoh sehingga mereka mampu membentengi diri dari segala hal yang
dirasa mengganggu eksistensinya.

Penelitian ini difokuskan di Pondok Persantren Tremas Pacitan Jawa Timur yang merupakan
salah satu pondok pesantren tertua di Jawa Timur. Pemilihan pondok pesantren Tremas Pacitan ini
dikarenakan ciri khas Tremas yang luar biasa yakni dibangun dari tradisi-tradisi . kebiasaan-
kebiasaan, adat istiadat, dan unggah ungguh (tata cara) yang dipraktikkan secara terus menerus.
Terdapat lima hal yang menjadi sandaran yaitu (1) budaya keilmuan; (2) budaya keagamaan; (3)
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budaya sosial; (4) budaya politik dan (5) budaya entrepreneur, yang dikenal dengan Panca Sakti
Budaya Pondok Tremas. Selain itu, dasar dipilihnya Pondok Tremas adalah karena pada penelitian
sebelumnya ditemukan bahwa sikap bahasa para santri terhadap bahasa Jawa relatif lebih baik
daripada dua pesantren yang diteliti sebagai sampel penelitian. Hal ini disebabkan adanya lingkungan
yang membentuk mereka untuk selalu berbahasa Jawa, utamanya kepada Kyai, Ustad dan Ustazah
yang mereka wajib menggunakan bahasa Jawa Krama. Gebrakan yang lebih luar biasa lagi adalah
ketika diterapkan aturan bahwa para calon ustad dan ustazah di Pondok Tremas Pacitan harus mampu
berbahasa Jawa ragam krama. Artinya, salah satu item penilaian untuk menjadi bagian keluarga besar
pondok pesantren Tremas dalam hal ini sebagai guru, mereka harus mempunyai bahasa Jawa yang
baik, sopan, memegang etika pergaulan, dan tentunya cerdas.Hal inilah yang juga mendorong santri
yang berasal dari luar Pulau Jawa untuk serius mempelajari bahasa Jawa ragam krama. Oleh karena
itulah, bahasa Jawa di Pondok Pesantren Tremas Pacitan terpelihara (terpertahankan) dengan baik.

Fenomena ini tentu sedikit berbeda dengan kondisi bahasa Jawa pada remaja pada umumnya.
Kabupaten Pacitan yang merupakan bagian dari Provinsi Jawa Timur, namun secara kebahasaan
merujuk pada Solo dan Yogyakarta, namun generasi mudanya sudah mulai meninggalkan bahasa
Jawa (baca: kemampuan berbahasa Jawa mereka sudah jauh dari harapan, utamanya bahasa Jawa
krama). Kondisi ini tentu sangat berbeda dengan di Pondok Pesantren Tremas Pacaitan yaitu bahasa
Jawa masih terpertahankan dengan luar biasa.

Pondok Pesantren yang selama tidak pernah dilirik lambat laun mulai mendapatkan tempat di
hati masyarakat. Pergerakan minat masyarakat ini tentu harus diimbangi dengan kemauan pemilik
pondok untuk melakukan terobosan agar kualitas SDM, infrastruktur, serta kedalaman ilmu semakin
luar biasa. Selain bahasa, treadisi yang berkembang di Pondok Pesantren menjadi penguat diantara
para warga pondok pesantren. Salah satu tradisi yang masih terpelihara di Pondok Pesantren Tremas
Pacitan adalah tradisi Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan), yaitu tradisi tolak balak.

Tradisi Rebo Wekasan adalah sebuah tradisi memperingati hari Rabu terakhir di bulan Safar.
Tujuan peringatan itu adalah menolak bencana (tolak balak). Kegiatan yang dilakukan berkisar pada
berdoa, Shalat Sunnah, bersedekah. Kegiatan-kegiatan itu bisa bermacam-macam dalam praktiknya.
Hal tersebut dilakukan karena diyakini bahwa pada hari itu Allah menurunkan 320.000 balak. Pada
sebagian orang tradisi ini merupakan hal yang dipergunjingkan. Namun demikian, dalam makalah ini
akan dibahas dari sisi peran tradisi di Pondok Pesantren, salah satunya Rebo Wekasan dalam
berkontribusi mempertahankan bahasa dan budaya Jawa.

Hal tersebut di atas tentu tidak dapat dilepaskan dari konsep berkah bagi para santri yang
merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai di suatu pesantren. Oleh karena itu banyak santri yang
merelakan waktu, tenaga, dan materialnya untuk mendapatkan berkah sari kiai. Berkah dalam bahasa
Arab barakah yang berkembang maknanya menjadi ganjaran (reward) yang diberikan Allah kepada
hambaNya yang taat (Burhanudin, 2012:410).

Hal serupa juga dikemukakan oleh Mukodi (2015:151) bahwa berkah menjadi nilai sentral
tujuan santri belajar di pesantren. Ilmu menjadi tujuan yang hendak dicapai tetapi berkah dan
kemanfaatan ilmu menjadi nilai utama. Konsep berkah dalam jiwa santri salah satunya ditunjukkan
dengan sikap penghormatan kepada kyai, asatid (yang mengajar di pondok). Konsep yang tertanam
dalam diri santri tentu memberikan kontribusi luar biasa dalam membentuk karakternya. Karakter
yang sudah mapan serta menyadari akan pentingnya berkah pasti akan terus berpikir positif.

Berpikir positif yang salah satunya direalisasikan dengan menggunakan bahasa yang baik
mampu memberikan kontribusi nyata dalam membentuk karakter anak-anak. Massaru Emmoto (2006)
mengungkapkan hasil penelitiannya terhadap air yakni sebagian diberikan energi positif dan negatif.
Hal mencengangkan terjadi yaitu, bahwa cawan yang diberikan energi positif membentuk kristal yang
sangat indah demikian pula sebaliknya. Keterkaitan teori tersebut dengan diri manusia adalah, bahwa
dalam diri manusia didominasi oleh air. Oleh karena itu sebaiknya tidak memberikan energi (bentuk-
bentuk lingual) yang merujuk ke arah negatif karena yang akan berkembang adalah unsur-unsur
negative (Pamungkas, 2012).
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Dalam penelitian ini akan dibahas berkaitan dengan tradisi rebo wekasan dalam kontribusinya
melakukan pemertahanan bahasa dan budaya Jawa di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur.
Selain itu, juga akan dibahas berkaitan dengan nilai pendidikan di balik upacara Rebo Wekasan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, dengan strategi pengumpulan data meliputi tiga
tahap, yaitu (1) tahap pralapangan; (2) tahap di lapangan; (3) tahap analisis data (Bogdan dan Taylor,
1992). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yakni dengan melakukan pencermatan di salah
satu lokasi penelitian (Pondok Tremas Pacitan) dengan empat teknik penelitian (1) participant
observasi; (2)pengamatan langsung; (3) intensive interview, dan case studi (Abdullah, 2007) dan
ditegaskan oleh Jendra (2006:6), bahwa penelitian kualitatif biasanya menekankan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian kualitatif diterapkan untuk (1)
mengeksplorasi dan memahami makna Tradisi Rebo Wekasan di Pondok Pesantren Tremas Pacitan;
(2) penelitian ini berusaha melihat situasi nyata yang berubah-ubah secara alamiah, terbuka, tidak ada
rekayasa pengontrolan variabel; (3) dibutuhkan data mendalam dalam penelitian ini, totalitas
fenomena, dan persepsi orang-orang sebagai pelaku; (4) penelitian ini berupaya mendekatkan
hubungan yang erat antara peneliti dengan objek vang diteliti.

Interaksi simbolik dalam penelitian ini diterapkan berdasarkan rujukan dari Muhadjir.
Menurut Muhadjir (2007:222) terdapat tujuh prinsip yang harus dipegang, yaitu (1) simbol dan
interaksi menyatu; (2) simbol dan makna tidak lepas dari sikap pribadi, oleh karenanya jati diri subjek
perlu ditangkap; (3) peneliti harus mengaitkan antara simbol dengan jati diri dengan lingkungan dan
hubungan sosial; (4) perlunya direkam situasi yang menggambarkan simbol; (5) metode yang
digunakan hendaknya mampu merefleksikan perilaku; (6) metode yang dipakai hendaknya mampu
menangkap makna dibalik interaksi; (7) perlunya kejelian dalam ranah sensitizing dan scientific
concepts.

3. PEMBAHASAN

Seperti halnya tradisi-tradisi yang lain di Indonesia, Rebo Wekasan merupakan sebuah tradisi yang
menarik perhatian masyarakat. Tradisi ini dilaksanakan setiap minggu keempat (minggu terakhir),
tepatnya di hari Rabu Bulan Safar. Antusias para santri Tremas untuk melaksanakan acara tersebut
sangat tampak dari keseriusan dan antusias mereka. Tradisi berkaitan dengan segala hal yang
berkaitan dengan diri santri tentu mendapatkan perhatian karena ketaatannya sehingga selalu berkah
dalam hidupnya. Nilai-nilai yang berkaitan dengan pemertahanan bahasa dan budaya Jawa akan dapat
dijabarkan pada data sebagai berikut.

3.1. Rebo Wekasan Merupakan Strategi Penyebaran Energi Positif Melalui Bahasa

Manusia adalah makhluk budaya, sehingga dalam proses hidupnya tidak bisa dilepaskan dari tradisi-
tradisi yang berkembang. Budaya menjadi salah satu bijakan sesuatu (bahasa, tingkah laku) berterima
atau tidak. Hal ini tentu memberikan proses pembelajaran yang luar biasa bagi individu yang ditempa.
Tradisi Rebo Wekasan dari sisi kebahasaan merupakan sebuah upaya mengokohkan karakter. Hal ini
dapat dicermati dari proses yang berlangsung semua mengarah pada hal-hal yang positif. Tradisi Rebo
Wekasan di Pondok Tremas Pacitan diawali dengan berkumpul di masjid pada hari Selasa malam
Rabu. Strategi berkumpul ini mengandung filosofi yang luar biasa, yaitu agar Tuhan memberikan
limpahan kebaikan dengan lebih cepat daripada berdoa sendiri-sendiri. Dalam hal ini sikap sosial
kemasyarakatan, kepedulian dengan sesama, serta upaya melejitkan kecerdasan emosi menjadi nilai
pendidikan yang tidak terukur. Hal demikian tentunya berkaitan dengan ajaran Tuhan bahwa manusia
yang berkualitas adalah manusia yang mampu menjaga hubungan yang baik dengan sesamanya.

Nilai habluminallah (hubungan manusia dengan Tuhannya) juga dapat dicermati dari tradisi
Rebo Wekasan. Selama 2.5 jam para santri dan masyarakat sekitar Pondok Tremas bersama-sama
memohon kepada Sang Pencipta, yang diaalai dengan shalat hajat, shalat tasbih, dan istighosah.
Bahasa-bahasa yang indah terlontarkan dari para santri dan masyarakat sekitar Pondok Pesantren
Tremas Pacitan, bahasa-bahasa yang bermakna positif tentu memberikan efek positif baik bagi diri
santri maupun masyarakat sekitar. Makna terdalam dalam tradisi ini tentunya menyandarkan segala
kekuatan hanya kepada Tuhan. Tuhan menyukai bahasa yang indah oleh karenanya Tuhan akan selalu
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memperhatikan bahasa umatnya yang indah karena hal tersebut akan mampu membentuk energi
positif pada diri manusia. Memahami hal tersebut tentu tradisi ini merupakan tradisi yang luar biasa
karena mampu menyatukan umat dengan konsep habluminannas (hubungan baik dengan sesame
manusia) dan habluminallah (hubungan dengan Allah). Artinya, dalam sebuah tradisi mengandung
kekuatan luar biasa karena dua hubungan sekaligus mampu terangkum. Hal inilah vang menjadi
pijakan bahasa dan budaya di Pondok Pesantren Tremas Pacitan bertahan dengan baik.

3.2. Rebo Wekasan Merupakan Wujud Pemertahanan Konsep Budaya ‘Berkah’

Pemertahanan konsep berkah yang dimaksud dalam temuan penelitian ini adalah berkaitan dengan
keyakinan bahwa restu orang tua, termasuk guru (para kyai) adalah salah satu hal yang akan
menuntun umat manusia menuju kehidupan yang berkualitas. Tradisi yang berkembang di Pondok
Tremas Pacitan berkaitan dengan Rebo Wekasan ini dapat dikatakan mempunyai keunikan atau
kekhasan. Ayat-ayat Al-Quran diyakini mampu memberikan konstribusi untuk mengusir balak pada
diri manusia maupun masyarakat pada umumnya. Rajah (tulisan berhuruf Arab) yang mengandung
makna positif akan diminta oleh para santri dan masyarakat sekitar kepada para kyai Pondok Tremas
kemudian rajah tersebut dimasukkan ke dalam ait kehidupan (sumur).

Hal tersirat yang menjadi titik tekan dalam temuan penelitian ini esensinya bukan mempercayai
bahwa kertas yang dimasukkan ke dalam sumur tersebut mempunyai kekuatan, bukan berarti kertas
yang berisi tulisan Al-Quran dan disimpan dalam dompet seseorang itu akan mampu menjaga
manusia yang membawanya, tetapi lebih pada kedalaman makna bahwa apa vang tertulis dalam kertas
itu tentu mengandung energi positif, doa-doa yang baik sehingga hal tersebut akan mampu
mengokohkan kualitas individu. Permintaan doa pada para Kyai merupakan sebuah ajaran karakter
yang luar biasa, yaitu untuk menghormati guru (kyai) karena pengetahuan sescorang akan sia-sia
kecuali bila mereka mampu menghormati guru-gurunya, karena diyakini bahwa guru (kyai) adalah
salah satu pintu berkah.

3.3. Rebo Wekasan sebagai Wujud Kepedulian Terhadap Sesama

Tradisi Rebo Wekasan di Pondok Pesantren Tremas Pacitan selain dua point di atas juga mempunyai
makna dalam, yaitu sebagai wujud kepedulian terhadap sesama. Nilai ini dapat dipetik dari anjuran
para Kyai untuk juga melakukan sedekah karena dalam ajaran Islam untuk membuka kelapangan
rezki adalah dengan bersedekah.

Sedekah yang dilakukan harus diiringi niat tulus, iklas, dengan menggunakan konstruksi
kebahasaan yang mengandung makna positif yang hal tersebut tentu akan mampu mempengaruhi
orang lain yang diberikan sedekah. Upaya ini merupakan strategi melakukan pemerataan
perekonomian, jiwa kepedulian, dan rasa tulus iklas.

Sikap peduli dan iklas merupakan ancangan yang juga termakstub di dalam tradisi Rebo
Wekasan. Simbolisasi yang tertuang dalam serangkaian tradisi ternyata mempunyai maksud
mendidik, menyadarkan manusia bahwa di atas langit masih ada langit, manusia tidak ada yang
sempurna karena semua milik Tuhan. Budaya ini turun temurun dilakukan oleh para warga Pondok
Tremas sehingga kehidupan harmonis tercipta. Yang tidak punya diberikan sedekah oleh yang punya
dengan rasa tulus iklas, sementara yang tidak punya dengan menerima dengan rasa syukur. Konsep
iklas dan syukur yang terjadi pada masing-masing individu baik dengan bentuk verbal maupun non
verbal, dilisankan maupun diucapkan dalam hati, tentu masing-masing akan memberikan aliran energi
positif. Energi positif yang terus menerus merambah pada masing-masing individu dan masyarakat
warga Pondok Tremas maka yang terjadi adalah suasana damai, nyaman, tenteram, saling dukung,
dan saling mengasihi. Hal inilah yang menjadi salah satu pilar bahwa di dalam kehidupan Pondok
Pesantren Tremas Pacitan sangat kondusif bahkan kemauan untuk terus belajar bahasa, Khususnya
bahasa Jawa ragam krama sangat tinggi.

Sikap positif tersebut tentu memberikan efek positif dalam membentuk kualitas santri. Bahasa
tumbuh berdampingan dan digunakan sebagaimana fungsi masing-masing. Sementara di tempat lain
bahasa Jawa ragam krama mulai ditinggalkan, dalam tradisi Pondok Pesantren Tremas Pacitan justru
tumbuh dengan subur dan berkembang. Hal ini tampak dari antusias para santri yang berasal dari luar
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Pulau Jawa untuk belajar bahasa Jawa karena keinginan mereka untuk berbahasa Jawa ragam krama
ketika berinteraksi dengan kyai. Nilai plus dan keyakinan diri santri meningkat tatkala mereka mampu
menggunakan bahasa Jawa ragam krama dengan tepat, utamanya dengan para kyai, vang hal tersebut
digunakan sebagai salah satu tolak ukur kesungguhan mereka dalam menuntut ilmu di Pondok
Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur.

Dibalik prokontra tradisi rebo wekasan, ternyata mempunyai pesan atau makna yang dalam
untuk menjadi tauladan dalam kehidupan. Di zaman yang serba modern ini perlu kiranya kaum cerdik
pandai menempatkan keilmuan dengan lebih bijaksana, tidak dangkal memaknai sebuah peristiwa,
karena sebuah peristiwa termasuk Rebo Wekasan pun mempunyai nilai pendidikan luar biasa yang
juga wajib ditransfer dengan benar kepada generasi muda.

4. SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan dapat ditarik simpulan sebagai berikut. Pertama, fondasi
budaya pesantren tradisional perlu tetap dipelihara, dilestarikan dan dipertahankan di Pondok Tremas
secara konsisten. Hal ini akan menjadi ciri khusus pondok, yakni Pondok Pesantren Tremas Pacitan
dalam melakukan transfer keilmuan tidak hanya melalui pelajaran (tatap muka) di dalam kelas tetapi
juga melalui budaya yang turun-temurun.

Kedua, Budaya turun temurun yang dikembangkan tentu merujuk pada sikap positif para
santri pada khususnya dan masyarakat Tremas pada umumnya yang disampaikan dari mulut ke mulut
melalui bahasa. Pemilihan diksi tentu merujuk pada diksi yang mampu memberikan semangat,
keridlaan Tuhan, serta membentuk sikap positif. Rajah atau tulisan di atas kertas yang diambil dari
ayat-ayat Al-Quran kemudian dimasukkan ke dalam sumur, untuk tidak dilihat sederhana namun
perlu dimaknai lebih dalam. Aliran doa melalui bahasa tulis maupun lisan merupakan sarana
permohonana kepada Tuhan agar apa yang dikehendaki dapat dikabulkan. Sedangkan, pemilihan
media air karena dalam diri manusia didominasi oleh air (90%), oleh karenanya bila yang diminum,
yang dimasak, yang dipakai mandi adalah air sumur yang sudah diberikan doa-doa maka diharapkan
akan mampu memberikan aliran energi positif sehingga yang akan tumbuh adalah kristal-kristal yang
luar biasa indah. Pribadi yang di dalam tubuhnya tumbuh kristal indah tentu akan menjadi pribadi
yang baik, peduli terhadap sesama, serta memahami esensi kodratnya sebagai manusia yang harus
seimbang antara kepentingan dunia dan akhiratnya.
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